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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perekonomian Indonesia sebagai negara berkembang terus mengalami 

dinamika seiring dengan tantangan global dan kebutuhan pembangunan nasional. 

Guna meningkatkan kesejahteraan m|asy|ar|ak|at d|an mencipt|ak|an pemer|at|a|an 

ekonomi, diperluk|an sistem ekonomi y|ang m|ampu menj|angk|au seluruh l|apis|an 

m|asy|ar|ak|at. S|al|ah s|atu us|ah|a y|ang tel|ah l|am|a diter|apk|an i|al|ah pengemb|ang|an 

koper|asi seb|ag|ai org|anis|asi ekonomi r|aky|at y|ang berl|and|ask|an |as|as kekelu|arg|a|an 

d|an gotong royong. H|al tersebut jug|a tertu|ang d|al|am Und|ang-Und|ang Nomor 25 

T|ahun 1992, koper|asi didefinisik|an seb|ag|ai entit|as us|ah|a y|ang menghimpun 

individu untuk berger|ak sesu|ai prinsip perkoper |asi|an sert|a pil|ar ekonomi r|aky|at. 

Keh|adir|an koper|asi ini menj|adi s|al|ah s|atu str |ategi l|am|a y|ang di|aplik|asik|an 

pemerint|ah untuk memb|angun org|anis|asi ekonomi w|arg|a y|ang bersendik|an 

sem|ang|at gotong royong d|an r|as|a kekelu |arg|a|an. Koper|asi mempuny |ai per|an|an 

untuk meningk|atk|an ku|alit|as hidup |anggot|a sert|a |ad|a di teng|ah-teng|ah m|asy|ar|ak|at 

y|ang membutuhk|an produk |at|au j|as|a. Menurut H|ary|anto (2020), per|an koper|asi 

d|al|am memberd|ay|ak|an |anggot|any|a diwujudk|an mel|alui penyedi|a|an progr|am 

pel|atih|an, pendidik|an, sert|a perlu|as|an |akses p|as |ar, y|ang d|ap|at mendongkr|ak d|ay|a 

s|aing ekonomi d |an kesej|ahter|a|an m|asy|ar|ak|at. Koper|asi jug|a berfungsi seb|ag|ai 

solusi fin|ansi|al inklusif deng|an memf|asilit|asi |akses mod|al b |agi kelompok 

m|asy|ar|ak|at y|ang sebelumny|a meng|al|ami keterb|at|as|an p|ad|a |akses keu|ang|an.. 

Re|alis|asi tuju|an koper|asi, buk|anl|ah pekerj|a|an y|ang mud|ah k|aren|a ketik|a terj|adi 
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keg|ag|al|an |at|au kel|al|ai|an d|al|am pengelol|a|anny|a m|ak|a d|ap|at berd|amp|ak buruk 

p|ad|a keberl|angsung|an koper|asi (D|arm|ay|anti, 2020). 

Keberl|angsung|an koper|asi merup|ak|an kem|ampu|an koper|asi d|al|am 

bert|ah|an d|an berkemb|ang sec|ar|a berkel|anjut|an, deng|an tet|ap memenuhi tuju|an 

ut|am|any|a. Keberl|angsung|an us|ah|a koper|asi d|ap|at dic|ap|ai jik|a koper|asi memiliki 

kinerj|a fin|ansi|al seperti Sis|a H|asil Us|ah|a (SHU) y|ang optim|al d|an memb|aw|a 

kontribusi positif b|agi lingkung|an sosi|al (Wisnuw|ardh|ani, 2018). Provinsi B|ali 

menj|adi s|al|ah s|atu provinsi di Indonesi|a memiliki potensi bes|ar d|al|am 

pengemb|ang |an koper|asi. Terc|at|at |ad|a seb|any|ak 3.399 koper|asi |aktif y|ang terseb|ar 

di del|ap|an k|abup|aten d |an s|atu kot|a m|ady|a y|ang |ad|a di Provinsi B|ali. Juml|ah ini 

mencermink|an tingginy|a |antusi|asme d|an p|artisip|asi m|asy|ar|ak|at d |al|am kegi|at|an 

ekonomi berb|asis koper|asi. N|amun berd|as|ark|an d|at|a ker|ag|a|an koper|asi Provinsi 

B|ali, d|al|am tig|a t|ahun ter|akhir nil|ai Sis|a H|asil Us|ah|a (SHU) pada koperasi-

koperasi masing-masing kabupaten/kota mengalami ketidakstabilan. 

Tabel 1.1 Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi di Provinsi Bali tahun 2021-

2023 

No. 
Kabupaten/ 

Kota 
2021 2022 2023 

1 Denpasar 113,008,248,467 70,782,171,619 71,552,393,341 

2 Buleleng 13,951,480,635 13,918,322,819 18,974,499,463 

3 Karangasem 13,659,634,414 11,070,897,646 8,705,599,141 

4 Bangli 16,674,206,903 18,368,957,540 14,187,051,020 

5 Klungkung 11,813,435,666 10,888,577,174 10,313,429,253 

6 Gianyar 404,888,821,088 26,048,696,286 31,746,075,977 

7 Badung 96,807,648,823 62,848,450,336 145,367,387,796 

8 Tabanan 24,856,826,629 18,151,043,345 19,158,098,303 

9 Jembrana 7,477,959,000 8,928,638,729 9,777,100,015 
 

Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Bali, 2021, 2022, 2023 
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(https://diskopukm.baliprov.go.id/data-dan-informasi/data-koperasi/) 

(data diolah, 2025) 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bawa koperasi-koperasi di 

provinsi Bali pada tiap kabupaten/kota mengalami ketidakstabilan nilai SHU dalam 

rentang tahun 2021-2023. Diantara sembilan kabupaten/kota tersebut, Kabupaten 

Karangasem menunjukkan penurunan nilai SHU selama periode tiga tahun 

berturut-turut. Selain itu, Juniasa dalam detik.com (2025) mengungkapkan bahwa 

koperasi di Kabupaten Karangasem yang berjumlah 341 koperasi, 107 diantaranya 

dinyatakan tidak aktif atau bangkrut.  

Tabel 1. 2 Sebaran Koperasi di Kabupaten Karangasem pada tahun 2024 

No. Kecamatan 
Koperasi (unit) 

Aktif Tidak Aktif Jumlah 

1 Abang 18 5 23 
2 Bebandem 20 9 29 
3 Karangasem 78 38 116 
4 Kubu 16 8 24 
5 Manggis 21 16 37 
6 Rendang 35 21 56 
7 Selat 29 7 36 
8 Sidemen 17 3 20 

 Jumlah  234 107 341 

 

Dari delapan kecamatan yang terdapat di Kabupaten Karangasem, jumlah 

koperasi terbanyak terdapat di Kecamatan Karangasem, begitu juga dengan jumlah 

koperasi yang tidak aktif. Kepala Dinas Koperasi dan UKM, Perindustrian, dan 

Perdagangan Karangasem, I Gede Loka S|antik|a, mengungk|apk|an b|ahw|a terd|ap|at 

beber|ap|a f|aktor y|ang mempeng|aruhi r|atus|an koper|asi tersebut tid|ak |aktif, 

di|ant|ar|any|a |akib|at p|andemi Covid-19, erupsi Gunung |Agung beber|ap|a t|ahun l|alu, 

sert|a tid|ak terl|aks |an|any|a R|ap|at |Anggot|a T|ahun|an (R|AT) sel|am|a lebih d|ari tig|a 

t|ahun berturut-turut, y|ang merup|ak|an pel|angg|ar|an terh|ad |ap Und|ang-Und|ang 
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Nomor 25 T|ahun 1992 tent|ang Perkoper|asi|an. R|ap|at |Anggot|a T|ahun|an (R|AT) 

merup|ak|an forum tertinggi d|al|am koper|asi y |ang berfungsi seb|ag|ai s|ar|an|a 

pert|anggungj|aw|ab|an pengurus kep|ad|a |anggot|a sert|a ev|alu|asi kinerj |a t |ahun|an. 

Sel|ain diseb|abk|an oleh f|aktor |al|am, keti|ad|a|an R|AT jug|a diseb|abk|an rend|ahny|a 

t|anggung j|aw|ab m|an|ajemen koper|asi d|al|am mengelol|a koper|asi. H|al ini 

dis|amp|aik|an oleh Kep|al |a Din|as Koper|asi UKM Perind|ag K|ar|ang|asem, I Gede 

Lok|a S|antik|a d|al|am R|ad|ar B|ali.id (2024) y|ang meny|at|ak |an b|ahw|a pengurus 

m|aupun |anggot |any|a tid|ak mel|aks|an|ak|an kew|ajib|anny|a untuk menghidupk|an 

koper|asi sehingg|a keberl|angsung|an koper|asi ter|anc|am. Sel|ain itu, berd|as|ark|an 

w|aw|anc|ar|a deng|an st|af Bid|ang Koper|asi K|abup|aten K|ar|ang|asem, penyeb|ab 

b|any|akny|a koper|asi belum mel|akuk|an R|AT y |akni k|aren|a f|aktor ekstern|al seperti 

Erupsi Gunung |Agung menyeb|abk|an b|any|ak |anggot|a y|ang men|arik u|ang 

simp|an|an di koper |asi sec|ar|a bers|am|a|an sehingg|a mod|al koper|asi h |abis d|an kredit 

m|acet meningk|at. L|alu, f|aktor intern|al seperti rend|ahny|a kompetensi sumber d|ay|a 

intelektu|al y|ang ditunjukk|an deng|an |ad|any|a peg|aw|ai y|ang mem|ak|ai u|ang 

simp|an|an untuk kepenting|an prib|adi hingg|a pembu|at|an l|apor|an keu|ang|an tid|ak 

tep|at w|aktu menyeb|abk|an tertund|a |at |au tid|ak terl|aks|an|any|a R|AT. Kondisi 

tersebut menunjukk|an seb|ag|ai up|ay|a menj|ag|a keberl|angsung|an, koper|asi memiliki 

kend|ali mel|alui pengu|at |an f|aktor intern|al d|al|am mengh|ad|api ketid|akp|asti|an f|aktor 

ekstern|al y|ang tid|ak d|ap|at dikend|alik|an 

Berd|as|ark|an fenomen|a tersebut, Resource-B|ased Theory (RBT) 

mem|ap|ark|an b |ahw|a keberh|asil|an perus |ah|a|an d|al|am memen |angk|an kompetisi 

p|as|ar d|an menj|ag|a keberl|anjut|an bisnisny|a s|ang|at berg|antung p|ad|a kepemilik|an, 

pengu|as|a|an, sert |a pem|anf|a|at|an |aset str |ategis intern|al. Prinsip-prinsip Good 
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Corpor|ate Govern|ance (GCG) dip|and|ang seb|ag|ai sebu|ah k |ap|abilit|as str|ategis 

intern|al org|anis|asi y|ang s|ang|at krusi|al d|al |am mencipt|ak|an d|an mempert|ah|ank|an 

keunggul|an kompetitif. Sel|ain itu, str|ategi y|ang berpotensi untuk meningk|atk|an 

keunggul|an kompetitif p|ad|a perus|ah|a|an y|akni mel|alui integr|asi |ant|ar|a sumber 

d|ay|a berwujud d|an tid|ak berwujud (Ut|ami & |Al|am|anos, 2025). |Aset berwujud 

d|ap|at berup|a k|as y|ang perlu dikelol|a sec|ar|a efektif d|an |akunt|abel, sert|a dis|ajik|an 

lew|at pel|apor|an keu |ang|an y|ang berku|alit|as d|an sesu|ai regul |asi |akunt |ansi. Di sisi 

l|ain, koper|asi jug|a didukung oleh komponen tid|ak berwujud y |ang dimiliki oleh 

koper|asi d|ap |at berup|a mod|al intelektu|al y|ang terdiri d|ari mod|al m|anusi|a, mod|al 

struktur|al, d|an mod|al rel|asion|al. 

Good Corpor|ate Govern|ance (GCG) meng|acu p|ad|a sistem t|at|a kelol|a 

perus|ah|a|an y|ang seh|at deng|an bers|and|ark|an p|ad|a lim|a pil|ar ut|am |a, y|aitu 

keterbuk|a|an (tr |ansp|ar|ansi), |akunt|abilit|as, t|anggung j|aw |ab (responsibilit|as), 

kem|andiri|an (independensi), sert|a keset |ar|a|an d|an kew|aj|ar|an. Pener |ap|an prinsip-

prinsip GCG y|ang efektif d|al|am koper|asi d|ap|at meningk|atk|an keperc|ay|a|an 

d|arip|ad|a |anggot|a d|an pem|angku kepenting|an l|ainny|a. Koper|asi-koper|asi di 

K|abup|aten K|ar|ang|asem khususny|a p|ad|a Kec|am|at|an K|ar|ang|asem, prinsip-prinsip 

GCG m|asih s|ang|at rend |ah y|ang dibuktik|an deng |an |ad|any|a 107 d |ari 341 koper|asi 

y|ang tid|ak mel|aks|an|ak|an R|AT sel|am|a lebih d|ari tig|a t|ahun (Juni|as|a d|al|am 

detik.com, 2025). Berd|as|ark|an prinsip- prinsip GCG, kondisi tersebut 

mencermink|an belum optim|alny|a pener|ap|an prinsip Responsibility d|an 

|Account|ability. Jik|a pengurus koper|asi memiliki t|anggung j|aw|ab m|an|ajeri|al y|ang 

ku|at (responsibility) sert|a sistem pel|apor|an y|ang |akunt|abel, m |ak|a kegi|at|an seperti 
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R|AT |ak|an berj|al|an sesu|ai ketentu|an d|an koper |asi d|ap|at 

mempert|anggungj|aw|abk|an kinerj|any |a kep|ad|a |anggot|a. 

H|asil peneliti|an terd|ahulu terk|ait peng |aruh prinsip-prinsip GCG m|asih 

meng|al|ami ketid|akkonsisten|an. Keberl|angsung |an koper|asi di wil|ay|ah Kec|am|at|an 

Buleleng, B|ali, terbukti dipeng|aruhi sec|ar|a positif d|an ny|at|a oleh pener|ap|an 

prinsip-prinsip Good Corpor|ate Govern|ance (GCG), seb|ag|aim|an|a ditemuk|an 

d|al|am studi Widi|artini & Dewi (2024). Temu|an ini membuktik|an b|ahw|a t|at|a 

kelol|a y|ang seh|at berkontribusi l|angsung p|ad|a pengu|at|an d|ay|a t|ah|an org|anis|asi 

sek|aligus peningk|at|an perform|a fin|ansi|alny|a sec|ar|a berkel|anjut|an. Begitu pul|a 

deng|an riset y|ang dil|akuk|an oleh |Adny |ani dkk. (2021) menjel|ask|an b|ahw|a GCG 

memberik|an d |amp|ak positif y|ang ny|at|a terh|ad|ap perform|a org|anis|asi. Mel|alui t|at|a 

kelol|a y|ang seh|at, sebu|ah lemb|ag|a |at|au org|anis|asi d|ap|at beroper|asi deng |an lebih 

optim|al, sistem|atis, d|an efisien. H|al ini mengindik|asik|an b |ahw|a jik|a org|anis|asi 

memiliki t|at|a kelol|a berup|a GCG y|ang b|aik m|ak|a |ak|an mencipt|ak|an su|atu 

org|anis|asi y |ang b |aik d|an efisien. Peneliti |an oleh H|and |ay|ani dkk. (2024) 

mengungk|apk|an b|ahw|a v|ari|abel |akunt|abilit|as, t|anggungj|aw|ab, independensi, d|an 

kew|aj|ar|an memberik|an peng|aruh positif d|an signifik|an terh |ad|ap kinerj|a 

pengelol|a|n Koper|asi Simp|an Pinj|am di K|abup|aten Jembr|an|a. N|amun, v|ari|abel 

tr|ansp|ar|ansi memiliki peng|aruh neg|atifi d|an signifik|an terh|ad|ap kinerj|a 

pengelol|a|an koper |asi. N|amun, berbed|a deng|an peneliti|an oleh Pulung|an dkk. 

(2024) y|ang mend |ap|atk|an b|ahw|a tid|ak terd |ap|at peng|aruh d|ari GCG terh|ad|ap 

kinerj|a koper|asi di K|abup|aten Sim|alungun, kondisi ini dipicu oleh f|aktor 

kompetensi Sumber D|ay|a M|anusi|a (SDM) y|ang tid|ak memupuni. Berbed|a d|ari 

|aspek l |ainny|a, peneliti|an oleh Ningsih & B|ag|an|a (2022) menjel |ask|an b|ahw|a 
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tr|ansp|ar|ansi, |akunt|abilit|as, independensi, d|an kew|aj|ar|an tid|ak berpeng|aruh 

terh|ad|ap kinerj|a nonkeu|ang|an, sed|angk|an t|anggung j|aw|ab berpeng|aruh positif 

signifik|an terh|ad|ap kinerj|a non keu|ang|an. Inkonsistensi h|asil peneliti|an terk|ait 

peng|aruh prinsip-prinsip GCG terh|ad|ap keberl|angsung|an |at|au kinerj|a org|anis|asi 

d|ap|at diseb|abk|an k |aren|a perbed|a|an k |ar|akteristik objek peneliti |an, seperti jenis 

org|anis|asi (koper|asi, LPD, |at|aupun perus |ah|a|an) sert|a perbed|a|an k|ap|asit|as 

pengelol|a|an d|an peng|aw|as|an d|al|am mener|apk|an seluruh prinsip-prinsip GCG. 

Penurun|an nil|ai SHU jug|a menj|adi indik|ator kur|ang b|aikny|a pengelol|a|an 

keu|ang|an koper|asi. F|aktor y|ang d|ap|at mempeng|aruhi kondisi ini y|akni ku|alit|as 

l|apor|an keu|ang|an y|ang belum memenuhi prinsip relev|an, |and |al, d|an tr|ansp|ar|an. 

Keterl|amb|at|an peny|aji|an l|apor|an keu|ang|an jug |a menj|adi penyeb |ab terh|amb|atny|a 

pel|aks|an|a|an R |AT. L|apor|an keu|ang|an y|ang disusun t|anp|a mengikuti st|and|ar 

|akunt|ansi d|ap|at mengh|amb|at pengurus d|al|am meng|ambil keputus|an str|ategis d|an 

tr|ansp|ar|ansi kep|ad|a |anggot|a. Reput|asi d|an keperc|ay|a|an d|al|am pel|apor|an 

keu|ang|an jug|a menj|adi |aspek penting d|al|am resource-b|ased theory. Penyusun|an 

l|apor|an keu|ang|an y|ang b|aik menj|adi represent|asi d|ari |akur|asi d|an kredibilit|as 

kondisi fin|ansi|al su|atu entit|as. St|and|ar ku|alit|as ini tid|ak h|any|a mutl|ak dipenuhi 

oleh perus|ah|a|an sk|al|a bes|ar, mel |aink|an jug|a oleh koper |asi. (|And|arist|a & 

Sin|arw|ati, 2022). 

Peneliti|an studi oleh Turi & Muh|arr|am (2023) menemuk|an b|ahw|a prinsip 

tr|ansp|ar|ansi p|ad|a l|apor|an keu |ang|an berpeng |aruh positif signifik|an terh|ad|ap 

tingk|at keperc|ay|a|an |anggot|a koper|asi. Keperc|ay|a|an |anggot |a y|ang tinggi d|ap|at 

mendukung keberl|angsung|an koper|asi. Begitu pul|a deng|an peneliti|an d|ari Meilis|a 

|Am|ali|a (2023) d|an |Auli|a & H|amd|ani (2020) y|ang meneg|ask|an b|ahw|a ku|alit|as 
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inform|asi d|al|am l|apor|an keu|ang|an memeg|ang |andil positif y|ang s |ang|at signifik|an. 

Ku|alit|as fin|ansi|al y|ang b|aik ini berkontribusi l|angsung d |al|am mendongkr|ak 

perform|a us|ah|a sek|aligus menj|ag|a st|abilit|as keseh|at|an koper|asi. 

Lem|ahny|a k|ap|asit|as sumber d|ay|a m|anusi|a d|al|am mengelol|a koper|asi 

menj|adi indik|ator rend|ahny|a mod|al intelektu|al (intellectu|al c|apit|al) y|ang dimiliki. 

Penget|ahu|an, keter|ampil|an, d|an peng |al|am|an pengurus s|ang|at menentuk|an 

kem|ampu|an koper |asi d|al|am mencipt|ak|an nil|ai t|amb|ah d|an mempert|ah|ank|an 

keberl|anjut|an org|anis|asi. D|al|am ker|angk|a resource-b|ased theory, mod|al 

intelektu|al di|akui seb|ag|ai sumber d|ay|a krusi|al y|ang bersif|at eksklusif d|an bernil|ai 

str|ategis d|an berpotensi d|al|am mendukung berj|al|anny|a su|atu bisnis untuk 

mewujudk|an keunggul|an kompetitif d|an pertumbuh|an kinerj|a y|ang 

berkesin|ambung|an. Konsep IC terdiri d|ari tig|a komponen ut|am|a, y|akni mod|al 

m|anusi|a (penget|ahu|an d|an keter|ampil|an SDM), mod|al struktur|al (proses, sistem, 

d|an d|at |ab|ase), sert|a mod|al rel|asion|al hubung|an deng|an pel |angg|an, mitr|a, d|an 

pem|angku kepenting|an (B|at|aineh & |Al Zo |abi, 2011). 

Menurut Zulki Zulkifli (2021), hum|an c|apit|al mendefinisik|an kem |ampu|an 

individu d|al|am koper|asi untuk mengh|asilk|an solusi, inov|asi, d|an perb|aik|an 

berkel|anjut|an mel|alui penget|ahu|an y|ang dimiliki |anggot|any|a. Mel|alui mod|al 

m|anusi|a y|ang b |aik m|ak|a dih|ar|apk|an d |ap|at mengemb|angk|an mod|al struktur|al. 

Structur|al c|apit|al |at|au mod|al struktur|al merup |ak|an k|ap|abilit|as org|anis|asi d|al|am 

memf|asilit|asi sistem, prosedur, d|an struktur kerj|a y|ang m|ampu mendorong 

produktivit|as m|aksim|al p|ar|a |anggot|any|a. Rel|ation|al c|apit|al merup|ak|an hubung|an 

y|ang h|armonis (|associ|ation network) y|ang dimiliki oleh perus |ah|a|an kep|ad|a pih|ak 

ekstern|al. |Ap|abil|a koper|asi d|ap|at mengelol|a d|an mengemb|angk|an intellectu|al 
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c|apit|al deng|an b|aik, m|ak|a kem|ampu|an bers|aing, pertumbuh|an org|anis |asi, sert|a 

keberl|angsung|an koper|asi |ak|an sem |akin meningk|at. 

Temu|an terd|ahulu mengen|ai d|amp|ak intellectu|al c|apit|al m|asih 

menunjukk|an h|asil y|ang ber|ag|am. Peneliti|an y|ang dil|akuk|an oleh S|ari (2021) 

membuktik|an |ad|any|a peng|aruh positif sert|a signifik|an d|ari mod|al intelektu|al 

tersebut terh|ad|ap perform|a oper|asion|al perus|ah|a|an. Sej|al|an deng |an peneliti|an oleh 

Nov|and|alin|a & Budiyono (2021), |Arifin (2023), d|an |Aziz dkk. (2024) y|ang y|ang 

meneg|ask|an b|ahw|a intellectu|al c|apit|al berpeng|aruh positif d|an signifik|an 

terh|ad|ap kinerj|a koper|asi sert|a menj|adi pendorong keberl|anjut|an org|anis|asi. 

N|amun, peneliti|an oleh Z|ach|ari|as (2020) meny|at|ak|an h|any|a structur|al c|apit|al 

y|ang berpeng |aruh terh|ad|ap keunggul|an d|ay|a s|aing sec|ar|a berkel|anjut|an. 

Peneliti|an oleh S|avil|a & Ch|ariri (2025) d|an Pr|amesti dkk. (2023) meny|at|ak|an 

intellectu|al c|apit|al tid|ak memb|aw|a peng|aruh signifik|an terh |ad|ap kinerj|a 

org|anis|asi |at|au perus|ah|a|an. |Ad|any|a inkonsistensi h|asil peneliti|an terk|ait peng|aruh 

v|ari|abel intellectu|al c|apit|al terh|ad|ap keberl|angsung|an |at|aupun kinerj|a org|anis|asi 

jug|a d|ap|at diseb|abk|an k|aren|a perbed|a|an k|ar|akteristik objek peneliti |an y|ang 

menyeb|abk|an |ad|any|a perbed|a|an tingk|at pem|anf|a|at|an d|an pengelol|a|an intellectu|al 

c|apit|al. 

P|ad|a peneliti|an terd |ahulu, m|asih terd|ap|at inkonsistensi p|ad|a h|asil 

peneliti|an sehingg|a menyeb|abk|an |ad|any|a rese|arch g|ap |at|au kesenj|ang|an p|ad|a 

beber|ap|a v|ari |abel. Peneliti|an ini did|as|ark|an p|ad|a peneliti|an Widi|artini & Dewi 

(2024) terk|ait keberl|angsung|an Koper|asi di Kec|am|at|an Buleleng. Keb|aru|an d|ari 

peneliti|an ini terlet|ak p |ad|a pendek|at|an y|ang berbed|a, y|aitu penggun|a|an v|ari|abel 

ku|alit|as l|apor|an keu|ang|an d|an intellectu|al c|apit|al p|ad|a v|ari|abel independen. 
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Kedu|a v|ari|abel tersebut s|a|at ini m|asih rel|atif j|ar|ang diteliti d|al|am peng|aruhny|a 

terh|ad|ap keberl|angsung|an org|anis|asi. Lok|asi peneliti|an memiliki perbed|a|an, 

peneliti|an ini dil|aks|an|ak|an p|ad|a koper|asi di Kec|am|at|an K|ar|ang|asem seb|ag|ai 

kec|am|at|an y|ang memiliki juml|ah koper|asi terb|any|ak di K|abup |aten K|ar|ang|asem 

d|an jug|a merup |ak|an kec|am|at|an y|ang memiliki potensi bes|ar mengh|ad|api 

keb|angkrut |an di|ant |ar|a kec|am|at|an l|ainny|a. 

Dengan demikian, pada penelitian kali ini peneliti akan meneliti kembali 

terkait variabel penerapan pola pikir prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG), kualitas laporan keuangan, dan intellectual capital tersebut khususnya yang 

diimplementasikan pada badan usaha koperasi. Berdasarkan uraian latar belakang, 

peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut melalui penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance (GCG), Kualitas 

Laporan Keuangan, dan Intellectual Capital terhadap Keberlangsungan 

Koperasi di Kecamatan Karangasem”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Koperasi di Kabupaten Karangasem mengalami penurunan dalam perolehan 

Sisa Hasil Usaha (SHU) selama 3 (tiga) tahun berturut-turut dan sebanyak 107 

dari 341 koperasi dinyatakan tidak aktif. 

2. Koperasi-koperasi di Kecamatan Karangasem menjadi koperasi yang 

berpotensi tidak aktif terbanyak di Kabupaten Karangasem. 

3. Tidak terlaksananya Rapat Anggota Tahunan (RAT) secara rutin mencerminkan 

lemahnya tata kelola dan permodalan dalam organisasi. 
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4. Penyusunan laporan keuangan yang tidak tepat waktu juga menjadi salah satu 

faktor tidak terlaksananya Rapat Anggota Tahunan pada koperasi di Kecamatan 

Karangasem. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Subjek penelitian difokuskan pada koperasi di Kecamatan Karangasem. 

2. Objek penelitian ini difokuskan pada prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance (GCG), kualitas laporan keuangan, intellectual capital   dan 

keberlangsungan koperasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah diuraikan dalam latar 

belakang, rumusan masalah penelitian ini disusun sebagai berikut. 

1. Apakah prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keberlangsungan koperasi di Kecamatan 

Karangasem? 

2. Apakah kualitas laporan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan koperasi di Kecamatan Karangasem? 

3. Apakah intellectual capital   berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberlangsungan koperasi di Kecamatan Karangasem? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG) bagi keberlangsungan koperasi di Kecamatan Karangasem. 
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2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas laporan keuangan bagi keberlangsungan 

koperasi di Kecamatan Karangasem. 

3. Untuk menganalisis pengaruh intellectual capital bagi keberlangsungan 

koperasi di Kecamatan Karangasem. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada penguatan Resource-Based 

Theory dengan menegaskan bahwa prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG), kualitas laporan keuangan, dan intellectual capital sebagai kapabilitas 

internal strategis dalam mendasari terciptanya keunggulan bersaing yang 

berkelanjutan bagi koperasi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian empiris bagi peneliti berikutnya yang mendalami topik serupa serta untuk 

memahami lebih dalam mengenai indikator apa saja yang mempengaruhi 

keberlangsungan usaha pada koperasi. 

1.6.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Karangasem 

Mampu memberikan masukan yang bermanfaat bagi Dinas Koperasi 

Kabupaten Karangasem dalam merumuskan kebijakan dan strategi pembinaan, 

pengawasan, dan pelatihan koperasi, khususnya dalam mendorong penerapan 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), peningkatan kualitas 

laporan keuangan, serta pengelolaan intellectual capital. 
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b. Bagi Koperasi 

Mampu menambahkan informasi untuk pihak koperasi terkait 

pentingnya implementasi prinsip-prinsip GCG, Intellectual capital, dan kualitas 

laporan keuangan untuk mendukung pengelolaan koperasi yang maksimal. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana implementasi 

keilmuan bagi peneliti untuk meningkatkan daya analisis, wawasan 

komprehensif, dan penguasaan konseptual terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberlangsungan koperasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


